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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1.Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh suku bunga

pinjaman, dan jangka waktu pinjaman terhadap non performing loan (NPL) pada

15 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2009-2013 yang

menjadi sampel dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

 Hasil analisis variasi suku bunga pinjaman menunjukkan bahwa sebanyak

12 perusahaan yang tingkat suku bunga pinjamannnya pada Tahun 2013

lebih kecil dibanding Tahun 2009, sedangkan 3 perusahaan lain tingkat

suku bunga pinjamannnya pada Tahun 2013 lebih besar dibanding Tahun

2009. Secara rata-rata suku bunga pinjaman mengalami penurunan.

 Hasil analisis variasi jangka waktu pinjaman menunjukkan bahwa

sebanyak 4 perusahaan yang jangka waktu pinjamannya pada Tahun 2013

lebih kecil dibanding Tahun 2009, sedangkan 11 perusahaan lain jangka

waktu pinjamannya pada Tahun 2013 lebih besar dibanding Tahun 2009.

Secara rata-rata jangka waktu pinjaman mengalami kenaikkan.

 Hasil analisis variasi NPL menunjukkan bahwa seluruh perusahaan

perbankan tingkat NPL-nya pada Tahun 2013 lebih kecil dibanding Tahun

2009. Secara rata-rata NPL perusahaan perbankan mengalami penurunan.
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 Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa suku bunga

pinjaman dan jangka waktu pinjaman secara bersama-sama mempengaruhi

non performing loan (NPL) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

BEI periode 2009-2013.

 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa suku bunga pinjaman

berpengaruh secara positif signifikan terhadap non performing loan (NPL)

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2013.

 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa jangka waktu

pinjaman berpengaruh positif signifikan terhadap non performing loan

(NPL) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-

2013.

 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa jangka waktu

pinjaman lebih berpengaruh dibanding suku bunga pinjaman dengan dasar

tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibanding tingkat signifikansi

suku bunga pinjaman sebesar 0,002.

 Hasil pengujian menggunakan koefisien determinasi menunjukkan nilai R

Square sebesar 0.278 yang menunjukkan bahwa suku bunga pinjaman dan

jangka waktu pinjaman mampu menjelaskan variabel non performing loan

sebesar 27,8% dan sisanya 72,2% dijelaskan oleh variabel- variabel lain

yang tidak masuk dalam model penelitian ini. Adjusted R square sebesar

0,258 menunjukkan bahwa sebesar 25,8% suku bunga pinjaman dan

jangka waktu pinjaman mempengaruhi non performing loan, sementara

sisanya 74,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak masuk

dalam model penelitian ini.
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5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini bagi perusahaan,

masyarakat, dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

 Bagi perusahaan

Perusahaan disarankan untuk memperhatikan penetapan suku bunga

pinjaman dan jangka waktu pinjaman yang diambil debitur, terutama

jangka waktu pinjaman > 5 tahun, karena dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh signifikan terhadap tingkat

NPL.

 Bagi masyarakat

Masyarakat yang hendak mengambil kredit sebaiknya memperhatikan

suku bunga pinjaman yang diberikan bank dan jangka waktu pinjaman

yang diambil. Karena suku bunga yang tinggi akan menambah beban

debitur dan semakin panjang jangka waktu pinjaman yang diambil,

masalah yang akan dihadapi akan semakin banyak dan berpotensi gagal

membayar kreditnya.

 Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya mungkin bisa manambahkan variabel-variabel

lain seperti jaminan kredit, jumlah kredit debitur, kurs, inflasi, CAR, KAP,

tingkat suku bunga pinjaman, dan LDR seperti pada penelitian sebelumnya

yang dapat mempengaruhi non performing loan.


